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Abstrak

Pemanfaata@nikroba asal (indigenous) merupakan salah saru alternatif bagi pengolahan
tanah lahan kritis. Hal tersebut dapat didukung dengan mengkaji berbagai potensi kapang asal
areal pertanaman yang tumbuh di tanah lahan kritis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung
kadar asam indolat cendawan potensial asal lahan kritis dan persen penghambatan cendawan asal
lahan kritis terhadap cendawan patogen Fusarium oxysporum. Deteksi auksin dilakukan dengan
metode menurut Ahmad et.al 2005. Konsentrasi asam indolik berkisar antara 1, 96 mg/L hingga 2,71
mg/L Isolat Penicillium sp.R.Gsp menghasilkan konsentrasi tertinggi. Semua Cendawan memiliki
kemampuan menghambat Fusarium sp. Dengan persen penghambatan berkisar 0 MS%. hinagg
0.339 %. Isolat dengan kemampuan penghambatan tertinggi adalah Humicola sp.R.1

Kata kunci : Kapang lahan kritis, auksin, Penicillium sp. R.Gsp, Humicola sp. R.Dn

1. PENDAHULUAN

Luas lahan kritis di Kalimantan Selatan sejak tahun 2007 hingga 2011 mengalami
peningkatan. Lahan Kritis di Kalimantan Selatan mencapai 1,5 juta ha kawasan agak kritis, 115 ribu
ha kawasan kritis dan 54 ribu ha kawasan sangat kritis (Biro Humas Setdaprov Kalsel, 2011).

Salah satu daerah di Kalimantan Selatan yang banyak terdapat lahan kritis adalah Kecamatan
Cempaka. Tanah di Kecamatan tersebut sebagian dimanfaatkan sebagai lahan tambang, baik
tambang intan, batu gamping maupun batubara. Tanah di daerah Cempaka memiliki tekstur yang
keras dan berbatu.

Pengolahan terhadap tanah lahan kritis sangat diperlukan sebelum lahan tersebut
dimanfaatkan. Terdapat beberapa teknologi untuk mengelola tanah lahan kritis. Pemanfafin
mikroba asal (indigenous) merupakan salah satu alternatif bagi pengolahan tanah lahan kritis. Hal
tersebut dapat didukung dengan mengkaji berbagai potensi mikroba asal areal pertanaman yang
tumbuh di tanah lahan kritis. Potensi mikroba tersebut antara lain untuk meningkatkan kesuburan
tanah yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman. Salah satu
mikroba yang potensial untuk dikaji adalah cendawan.

Beberapa isolat dari berbagai genus cendawan telah diperoleh dari tanah dan akar tanaman
lahan kritis Cempaka (Imaningsih 2012). Hanya beberapa spesies rumput dan perdu yang mampu
tumbuh di daerah tersebut, antara lain Acacia sp, Melastoma sp, Cyperus sp dan Eriachne triseta.
Kemungkinan tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah sehingga hanya tanaman yang tahan
kondisi ekstrim yang mampu tumbuh.

Beberapa cendawan (Lacellinopsis sp. RSP4, Aspergillus sp. RET.4, UN.RSP2,
UN.RSP4.4.4) merupakan cendawan yang berasal dari rizosfer tanaman lahan kritis dan beberapa
(UN.AC, Fusoma sp. AC2, Aspergillus sp.AA, Penicillium sp.AM, Tilletiopsis sp. ASP2,
Penicillium sp. ASP4, UN.ASP4) merupakan cendawan endofitik (Imaningsih, 2012).

Cendawan di rhizosfer tanaman sangat berperan dalam kesuburan tanaman dan bahkan
dengan ketahanan tanaman terhadap paparan logam berat (Wang dan Lin (2007) dalam Li, 2011).
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Selain cendawan daerah rhizosfer cendawan endofitik (cendawan y.ang hidup di dalam sel tanaman)
juga berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Cendawan endofitik berperan dalam menjaga
tanaman dari serangan hama serta melindungi tanaman terhadap kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan ( Rhizwana, 2008).

Hindersah & Simamarta (2004) menambahkan bahwa mikroba dapat berperan sebagai agens
pemacu pertumbuhan tanaman. Beberapa spesies Fusarium (Hasan 2002) dan Sclerotium (Sarma et
al. 2002) telah diketahui dapat menghasilkan agens pemacu pertumbuhan bagi tanaman. Hasil
penelitian Imaningsih (2010) memperlihatkan bahwa terdapat beberapa spesies cendawan asal
serasah Dipterocarpaceae dari HTI bebdffipa daerah di Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur
yaitu Trichoderma sp. B 2, Penicillium sp. 1.2, Aspergillus sp. 9.2, Penicillium sp. 4.2, Aspergillus
sp. 20.2, dan Aspergillus sp. B.10 mampu menghasilkan Indole-3 Acetic Acid (1AA).

Berdasarkan informasi tersebut maka perlu adanya pengkajian mengenai potensi isolat
cendawan lahan kritis Cempaka sebagai agens pemacu pertumbuhan tanaman. Sebagai langkah awal
dipelukan pengujian terhadap kandungan hormon ekstrak kasar cendawan tersebut dan potensi
cendawan tersebut sebagai agen antagonis terhadap cendawan patogen.

2. METODE PENELITIAN

Isolat cendawan diambil dari sampel tanah maupun serasah yang diperoleh dari lahan kritis
Cempaka, Banjarbaru Kalimantan Selatan. Analisis potensi cendawan dilakukan di di Laboratorium
Mikrobiologi. Uji secara invitro pada tanaman uji dilakukan di rumah kaca.

Uji kemampuan cendawan dalam menghasilkan agens pemacu pertumbuhan tanaman
diawali dengan produksi ekstrak kasar agens pemacu pertumbuhan tanaman. Kultur stok cendawan
diremajakan selama 7-10 hari pada media PDA dan digunakan sebagai biakan kerja. Sebanyak tiga
potong biakan kerja diinokulasikan ke dalam 100 ml media cair Czapek Dox dengan pepton 1% .
Kultur diinkubasi pada mesin penggoyang selama 7 hari. Filtrat dipisahkan dari biomassa cendawan
dengan sentrifugasi 4500 rpm selama 30 menit. Filtrat yang diperoleh dipergunakan sebagai sumber
agens pemacu pertumbuhan tanaman.

Uji kemudian dilanjutkan dengan deteksi adanya agens pemacu pertumbuhan tanaman,
dalam penelitian ini dipilih deteksi terhadap ZPT (auksin). Deteksi auksin (IAA / Indole-3-acetic
acid) dilakukan dengan prosedur menurut Hasan (2002). Produksi IAA dideteksi dengan
menambahkan 4 ml reagen Salkowsky (400 ml H2SO4 pekat, 20 ml 0,1 M FeCls, 580 ml akuades
steril) kedalam 2 ml filtrat (sumber ZPT) (Hasan 2002). Filtrat kemudian diinkubasi di ruang gelap

ma 60 menit. Perubahan warna menjadi merah jambu menandakan adanya IAA. OD dibaca
dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 500 nm. Tingkat IAA yang
diproduksi diperkirakan dengan menggunakan kurva standar IAA (Ahmad er al. 2005).

Cendawan yang terpilih diuji lanjut kemampuannya untuk menghasilkan antimikroba dan
tidak menyebabkan penyakit. Uji ini dilakukan dengan uji tantang cendawan potensial dengan
mikroba patogen tanaman (F. oxysporum). Cendawan kemudian diinfeksikan ke dalam tanaman uji,
dan diamati apakah cendawan tersebut menyebabkan indikasi penyakit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh konsentrasi asam indolik ekstrak kasar Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) dari cendawan asal tanah rhizosfer tanaman lahan kritis bervariasi (Tabel.l ).

Tabel 1. Konsentrasi asam indolik ekstrak kasar ZPT cendawan indigenous lahan kritis




Konsentrasi Asam Indolik

No. Isolat ma/L.
1 Humicola sp.R.Dn 1.96
2 Penicillium sp R Hal 2.55
3 Penicillium sp R.Ha2 2.25
4 Penicillium sp R.G 271

Konsentrasi asam indolik berkisar antara 1, 96 mg/L hingga 2.71 mg/L. Isolat Penicillium sp R .Gsp.
memiliki konsentrasi tertinggi. Isolat ini berasal dari rhizosfer tanaman Gleichenia sp.

Hasil uji antagonis terhadap cendawan patogen Fusarium Sp. Menunjukkan pola yang
bervariasi (Tabel 2.).

Tabel 2. Hasil uji antagonis cendawan indigenous lahan kritis terhadap Fusarium Sp.

No Isolat Penghambatan (%)
1 Humicola sp R .Dn 0.550
2 Penicillium sp.R Ha.l 0.005
3 Penicillium sp.R Ha.2 0.339
| Penicillium sp.R.G 0.005

Berdasarkan pengujian diperoleh semua Cendawan memiliki kemampuan menghambat
Fusarium sp. Dengan persen penghambatan berkisar 0.005% hingga 0.339 9%. Isolat dengan
kemampuan penghambatan tertinggi adalah Humicola sp.R.Dn (dari risosfer tanaman Dianella
nemorosa Lam.).

Kadar asam indol asetat berkisar antara 1, 96 mg/L hingga 2,71 mg/L. Isolat Penicillium
sp.R.G. memiliki kadar tertinggi yaitu 2.71 mg/L. Hasil tersebut lebih tinggi jika dibandingkan isolat
Penicillium miczynskii IPBCC 07.541 asal serasah hutan yang dilaporkan Kustian (2011) yaitu
sebesar 1.33 +0.13 mg/L. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka kedua isolat berpotensi sebagai
penghasi kadar asam indolik dan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman.

Isolat Penicillium sp.R.G berasal dari rhizosfer tanaman Gleichenia sp. (lampiran 1).
Tanaman ini berdasarkan pengamatan visual merupakan tanaman yang tumbuh lebih subur
dibandingkan dua tanaman yang lain (Dianella nemorosa Lam, Helicteres angustifolia L) yang ada
di lahan kritis kecamatan cempaka.

Berdasarkan hal tersebut dapat diperkirakan bahwa terdapat kaitan antara kesuburan
tanaman Gleichenia sp. Dengan kadar asam indol asetat isolat Penicillium sp R.G. Asam indol asetat
yang dihasilkan oleh isolat kapang tersebut mampu membantu pertumbuhan Gleichenia sp. lebih
baik. Hal tersebut diperkuat oleh Patten & Glick (2002) yang menyatakan bahwa asam indol asetat
memacu pembentukan akar lateral, yang menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Selain kemampuannya dalam menghasilkan asam indol asetat. Kapang yang berasal dari
rhizozfer tanaman lahan kritis ini juga mampu menghambat patogen. Berdasarkan pengujian
diperoleh semua kapang memiliki kemampuan menghambat Fusarium sp. Dengan persen
penghambatan berkisar 0.005% hingga 0.550 %. Isolat dengan kemampuan penghambatan tertinggi
adalah Humicola sp R.Dn (dari risosfer tanaman Dianella nemorosa Lam.).

Tanaman Dianella nemorosa Lam atau yang lebih dikenan dengan Tegari, merupakan
tanaman yang digunakan sebagai tanaman obat oleh masyarakat Kalimantan. Karim er.al (2012)
bahkan menyatakan bahwa ekstrak tanaman tersebut mampu menghambat sel kangker.

Hal tersebut menguatkan dugaan adanya keterkaitan antara kemampuan penghambatan isolat
Humicola sp R .Dn terhadap Fusarium sp. Isolat cendawan Humicola sp.R.Dn diduga bersimbiosis




dengan tanaman tegari. Kemampuan tanaman tegari dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme dan sel kangker kemungkinan dipengaruhi juga oleh simbiosis tanaman tersebut
dengan isolat mikroorganisme yang hidup disekitarnya.

Hal tersebut memberikan altermatif penelitian lanjutan mengenai peranan mikoorganisme
yang bersimbiosis dengan tanaman obat, dan pengaruhnya terhadap kemampuan tanaman obat
tersebut menghambat mikoorganisme penyebab penyakit

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua isolat cendawan asal rhizosfer
tanaman lahan kritis Kecamatan Cempaka mampu menghasilkan asam indol asetat dan menghambat
pertumbuhan Fusarium sp. Isolat Penicillium sp R.G. yang berasal dari rhizoster Gleichenia sp.
memiliki kadar asam indol asetat tertinggi yaitu 2,71 mg/L. dan Humicola sp .R.Dn dari risosfer
tanaman Dianella nemorosa Lam. memiliki persen penghambatan tertinggi yaitu sebesar 0.550%.
Penelitian ini memberikan hasil yang patut untuk dikaji kelanjutannya terutama mengenai kaitan
tanaman dan cendawannya. Hal tersebut sangat menarik mengingat jenis tanaman tersebut
merupakan tanaman yang biasa tumbuh di lahan kritis.
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